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Abstract: The Application of SAVI Approach with Flashcard in Improving 

Mathematic Learning about Fraction at The Fourth Grade Students of SDN 1 

Tamanwinangun. This research to describe the application of SAVI approach 

with flashcard, to describe improving Mathematics learning about fraction by 

using SAVI approach with flashcard, and to describe obstacles and solutions on 

the application of SAVI approach with flashcard. This research was Collaborative 

Classroom Action Research (CAR) with procedure are planning, action, 

observing, and reflecting. Data collected from observation, interview, and test. 

The result showed there was improving Mathematics learning about fraction after 

did with SAVI approach with flashcard. 
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Abstrak: Penerapan Pendekatan SAVI dengan Media Flashcard dalam 

Peningkatan Pembelajaran Matematika tentang Pecahan pada Siswa Kelas 

IV SDN 1 Tamanwinangun Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan langkah penerapan pendekatan SAVI dengan media 

flashcard, meningkatkan pembelajaran matematika tentang pecahan, dan 

mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan pendekatan SAVI dengan media 

flashcard. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif, 

tahapannya perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pembelajaran matematika tentang pecahan menggunakan pendekatan 

SAVI dengan media flashcard. 

 

Kata Kunci: SAVI, Flashcard, Matematika 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika 

bertujuan untuk menumbuhkem-

bangkan keterampilan menghitung, 

membentuk sikap berpikir logis, 

kritis, cermat, kreatif, dan konsisten, 

serta sebagai bekal belajar di jenjang 

sekolah berikutnya dan berfungsi 

membentuk pemikiran secara logis 

melalui kegiatan penyelidikan, eks-

plorasi, dan eksperimen sebagai alat 

pemecahan masalah. Ruang lingkup 

mata pelajaran matematika pada sa-

tuan pendidikan SD/MI meliputi 
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aspek-aspek (1) bilangan, (2) geo-

metri dan pengukuran, dan (3) peng-

olahan data (Arinil, 2011). Pecahan 

merupakan salah satu materi di kelas 

IV sekolah dasar yang menurut 

Muhsetyo, dkk (2008: 4.5) adalah 

suatu lambang yang memuat pa-

sangan berurutan bilangan-bilangan 

bulat p dan q (q≠0), ditulis dengan , 

untuk menyatakan nilai x yang me-

menuhi hubungan p : q = x. 

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari guru kelas IV SD 

Negeri 1 Tamanwinangun, pemaha-

man materi siswa kelas IV terhadap 

pecahan masih rendah yang dapat 

dilihat dari nilai ulangan harian yang 

kebanyakan nilainya masih di ba-

wah KKM. 

Keberhasilan pembelajaran 

dipengaruhi peran guru saat pembe-

lajaran. Guru harus pandai memilih 

dan menerapkan pendekatan dan 

media sesuai karakteristik peserta 

didik. Dengan demikian, siswa akan 

lebih mudah menerima dan mema-

hami materi untuk meningkatkan 

pemahaman materi pecahan pada 

siswa. 

Berdasarkan hasil pratindak-

an pembelajaran matematika tentang 

pecahan, rerata hasil belajar  masih 

di bawah KKM (71), dan belum ada 

siswa yang tuntas dengan rerata nilai 

50,94. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman materi siswa kelas IV 

tentang pecahan di SD Negeri 1 

Tamanwinangun masih rendah. Ber-

dasarkan masalah tersebut, perlu di-

lakukan perbaikan agar pembela-

jaran menjadi lebih baik sehingga 

hasilnya dapat meningkat. Salah sa-

tu cara yang dilakukan adalah pene-

rapan pendekatan dan media pembe-

lajaran. Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan yaitu pendekatan 

Somatic, Auditory, Visualization, 

and Intellectually (SAVI) dengan 

media flashcard. 

Meier (2005: 91), pembe-

lajaran tidak otomatis meningkat 

dengan menyuruh orang berdiri dan 

bergerak kesana kemari. Akan tetapi 

menggabungkan gerakan fisik de-

ngan aktivitas intelektual dan peng-

gunaan semua indra dapat berpe-

ngaruh besar pada pembelajaran. 

Selanjutnya Meier menamai ini se-

bagai belajar SAVI yaitu somatic, 

auditory, visualization, dan intellec-

tually. Jika pembelajaran ingin ber-

langsung optimal, maka keempat 

unsur SAVI ini harus ada. Kurnia-

wati, dkk (2013: 446) mengemu-

kakan bahwa:“SAVI trains students 

to interact with their friends, infor-

mants, and environment in order to 

obtain a variety of information. The 

information collected will later be 

utilized as the materials used in dis-

cussions. In this case, students are 

placed as the center of attention in 

instructional process as what the 

constructivist paradigm explains. 

The students construct their know-

ledge based on their own experience 

to formulate the best solution.” Pen-

dapat di atas menjelaskan bahwa 

SAVI melatih siswa untuk berin-

teraksi dengan teman-teman mereka, 

informan, dan lingkungan dalam 

rangka untuk mendapatkan berbagai 

informasi. Informasi yang dikum-

pulkan nantinya akan digunakan se-

bagai bahan yang digunakan dalam 

diskusi. Dalam hal ini, siswa ditem-

patkan sebagai pusat perhatian da-

lam proses pembelajaran seperti apa 

yang menjelaskan paradigma kons-

truktivis. Para siswa membangun 

pengetahuan mereka berdasarkan 

pengalaman mereka sendiri untuk 
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merumuskan solusi terbaik. Arsyad 

(2011: 119-120) menjelaskan flash-

card adalah kartu kecil yang berisi 

gambar, teks, atau tanda simbol 

yang mengingatkan atau menuntun 

siswa kepada sesuatu yang berhu-

bungan dengan gambar itu. Lang-

kah-langkah penerapan pendekatan 

SAVI dengan media flashcard yaitu 

(1) persiapan yaitu tahap pendahu-

luan dengan menggunakan media 

flashcard untuk menarik perhatian 

siswa, (2) penyampaian yaitu pe-

nyampaian tujuan pembelajaran dan 

materi pembelajaran dengan meng-

gunakan media flashcard disajikan 

dalam bentuk permainan, (3) pela-

tihan yaitu evaluasi secara individu 

maupun kelompok materi yang telah 

disajikan dapat berupa mengerjakan 

latihan dengan menggunakan media 

flashcard sebagai media pelatihan, 

(4) penampilan hasil yaitu penyam-

paian hasil latihan yang telah diker-

jakan oleh siswa dengan menggu-

nakan media flashcard. Dengan me-

nerapkan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard, dominasi guru a-

kan berkurang dan siswa lebih opti-

mal dalam mengalami pembelajar-

an. Nantinya akan tercipta suasana 

yang menyenangkan, dimana saat 

pembelajaran siswa akan terlibat se-

cara aktif untuk menyalurkan penge-

tahuan dan apa yang ia ketahui. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

rumusan masalah yang muncul ya-

itu: (1) bagaimana langkah penerap-

an pendekatan SAVI dengan media 

flashcard, (2) apakah penerapan 

pendekatan SAVI dengan media 

flashcard dapat meningkatkan pem-

belajaran matematika tentang pecah-

an, (3) bagaimana kendala dan solu-

si penerapan pendekatan SAVI de-

ngan media flashcard dalam me-

ningkatkan pembelajaran matemati-

ka tentang pecahan pada siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Tamanwinangun 

Tahun Ajaran 2014/2015? 

Penelitian ini bertujuan un-

tuk: (1) mendeskripsikan langkah 

penerapan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard, (2) meningkatkan 

pembelajaran matematika tentang 

pecahan, (3) mendeskripsikan ken-

dala dan solusi penerapan pende-

katan SAVI dengan media flashcard 

dalam peningkatan pembelajaran 

matematika tentang pecahan pada 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Taman-

winangun Tahun Ajaran 2014/2015? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas IV SD Negeri 1 Tamanwina-

ngun, Kecamatan Kebumen, Kabu-

paten Kebumen. Subjek penelitian i-

ni 33 siswa yang terdiri dari 17 sis-

wa dan 16 siswi. 

Alat pengumpulan data yaitu 

instrumen tes berupa soal evaluasi, 

dan instrumen nontes berupa lembar 

observasi dan pedoman wawancara. 

Pelaksana tindakan ialah guru kelas. 

Observer  dalam penelitian ini yaitu 

peneliti dan dua orang teman  seja-

wat.  

Data dalam penelitian ini da-

ta kuantitatif yang berupa berupa ha-

sil observasi pembelajaran matema-

tika pada siswa kelas IV, nilai hasil 

belajar, data kualitatif berupa infor-

masi  pembelajaran menggunakan 

pendekatan SAVI dengan media 

flashcard. Penelitian ini menggu-

nakan teknik triangulasi sumber 

yang berasal dari siswa kelas IV, te-

man sejawat, dan dokumen. Tria-

ngulasi teknik dengan observasi, 

wawancara, dan tes. 
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Tahap perencanaan, peneliti  

berkoordinasi dengan guru kelas  

menentukan tindakan sesuai kondisi 

siswa kelas IV, menyusun RPP dan 

skenario pembelajaran untuk guru 

kelas mengajar, menyiapakan ins-

trumen dan media pembelajaran, 

serta sosialisasi instrumen observasi 

kepada observer. Tahap pelaksana-

annya, tiap tahapan selalu berhu-

bungan dan berkelanjutan yang akan 

diperbaiki sesuai hasil observasi dan 

refleksi hingga memenuhi hasil 

yang diharapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian terhadap pembe-

lajaran matematika tentang pecahan 

pada siswa kelas IV SD Negeri 1 

Tamanwinangun dilaksanakan de-

ngan menerapkan pendekatan SAVI 

dengan media flashcard yang sesuai 

dengan langkah-langkah penerapan-

nya. Penelitian ini dilaksanakan da-

lam tiga siklus. Setiap sikus terdiri 

dari dua pertemuan, dengan alokasi 

waktu 3x35 menit tiap pertemuan. 

Data hasil observasi dari 3 observer 

terkait penerapan pendekatan SAVI 

dengan media flashcard pada pem-

belajaran matematika oleh guru pa-

da siklus I, II, dan III sebagai beri-

kut: 

 

Tabel 1.  Perbandingan Penerapan 

Pendekatan SAVI de-

ngan Media Flashcard 

(guru) 

Penerapan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard 

 Siklus I Siklus II Siklus III 

Rerata 3,42 3,63 3,86 

% 85,42 90,75 96,50 

 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat 

disimpulkan bahwa skor rerata pe-

nerapan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard mengalami pening-

katan, siklus I 3,42 menjadi 3,63 pa-

da siklus II, dan pada siklus III 3,86. 

Skor rata-rata penerapan pendekatan 

SAVI dengan media flashcard meng-

alami peningkatan. Siklus II me-

ningkat 5,33% dari siklus I. Siklus 

III meningkat 5,75% dari siklus II. 

Data observasi didukung hasil wa-

wancara terhadap beberapa siswa 

dan observer, dan dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan belajar sudah sesuai 

skenario yang disusun peneliti. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pene-

rapan pendekatan SAVI dengan me-

dia flashcard sudah mencapai indi-

kator kinerja penelitian sebesar 

85%, sehingga tidak perlu dilakukan 

penelitian ke siklus selanjutnya. 

Adapun pembelajaran yang 

dilaksanakan siswa terkait penerap-

an pendekatan SAVI dengan media 

flashcard pada pembelajaran mate-

matika tentang pecahan pada siklus 

I, II, dan III dapat dilihat pada tabel 

2 berikut: 

 

Tabel 2.   Perbandingan Penerapan 

Pendekatan SAVI de-

ngan Media Flashcard 

(siswa) 

Penerapan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard 

 Siklus I Siklus II Siklus III 

Rerata 3,41 3,62 3,85 

% 85,25 90,50 96,25 

 

Dari tabel 2, dapat disimpul-

kan bahwa skor rerata penerapan 

pendekatan SAVI dengan media 

flashcard pada siswa mengalami pe-

ningkatan yakni dari rata-rata nilai 

siklus I sebesar 3,41 menjadi 3,62 
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pada siklus II, dan pada siklus III 

3,85. Skor rata-rata penerapan pen-

dekatan SAVI dengan media flash-

card pada pembelajaran siklus I, II, 

dan III juga mengalami peningkatan. 

Siklus II meningkat 5,25% dari si-

klus I. Siklus III meningkat 5,75% 

dari siklus II. Skor dan persentase 

penerapan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard kategori sangat ba-

ik. Sedangkan hasil belajar matema-

tika tentang pecahan pada siswa ke-

las IV dalam penelitian ini diukur 

dari hasil tes evaluasi yang meliputi 

indikator rerata kelas (≥71) dengan 

persentase ketuntasan (≥85%). Per-

olehan rerata nilai hasil belajar sis-

wa pada pratindakan, siklus I, II, 

dan siklus III disajikan dalam tabel 

3 berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Tes Matematika 

tentang Pecahan pada 

Siswa 

Tindakan Rerata 

Persentase (%) 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

Pratindakan 50,94 0 100 

Siklus I 83,26 87,87 12,13 

Siklus II 83,89 90,90 9,10 

Siklus III 85,97 96,97 3,03 

 

Dari tabel 3, menunjukkan 

bahwa hasil belajar pada pratin-

dakan sebesar 50,94 dengan persen-

tase ketuntasan 0%. Setelah pembe-

lajaran tentang pecahan dilakukan 

dengan menerapkan pendekatan SA-

VI dengan media flashcard, maka 

pada siklus I rata-rata meningkat 

menjadi 83,26 dengan persentase 

ketuntasan 87,87%. Pada siklus II 

menjadi 83,89 dengan persentase 

90,90%, dan siklus III meningkat 

menjadi 85,97 dengan persentase 

96,97%. 

Pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan SAVI de-

ngan media flashcard membawa 

suasana baru. Siswa tidak hanya 

mendengarkan ceramah, tetapi akti-

vitas siswa meningkat, sehingga ha-

sil belajar meningkat, dan proses 

pembelajaran semakin baik. Seperti 

pendapat Shoimin (2013: 182), kele-

bihan pendekatan SAVI yaitu mem-

bangkitkan kecerdasan terpadu sis-

wa secara penuh, meningkatkan 

kreativitas dan motivasi belajar sis-

wa. 

Berdasarkan pengamatan ter-

hadap pembelajaran siswa kelas IV 

SDN 1 Tamanwinangun dengan me-

nerapkan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard, diperoleh data se-

perti diuraikan sebelumnya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini 

antara lain: (1) penerapan  pendekat-

an SAVI dengan media flashcard di-

laksanakan dengan langkah-langkah 

yaitu persiapan, penyampaian, pela-

tihan, penampilan hasil, (2) penerap-

an pendekatan SAVI dengan media 

flashcard dapat meningkatkan pem-

belajaran matematika tentang pecah-

an pada siswa kelas IV, (3) kendala 

penerapan pendekatan SAVI dengan 

media flashcard dalam meningkat-

kan pembelajaran matematika ten-

tang pecahan pada siswa kelas IV 

SDN 1 Tamanwinangun Tahun A-

jaran 2014/2015, yaitu: (a) guru ku-

rang menjelaskan manfaat flash-

card, (b) guru kurang memantau 

perkembangan diskusi kelompok, 

(c) guru kurang memberikan kebe-

basan kepada kelompok yang ingin 

menampilkan hasil diskusinya, (d) 

guru kurang dalam membimbing 

siswa menyimpulkan materi pembe-
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lajaran, (e) siswa kurang maksimal 

menggunakan media flashcard, (f) 

masih ada siswa yang pasif, (g) be-

berapa kelompok tidak memper-

hatikan penampilan hasil kelompok 

lain, (h) siswa kurang dalam kegiat-

an merangkum. Solusinya yaitu: (a) 

guru sebaiknya menjelaskan man-

faat flashcard, (b) sebaiknya guru 

aktif mengecek perkembangan dis-

kusi dan memberikan motivasi, (c) 

sebaiknya guru memberikan kebe-

basan kepada semua kelompok yang 

ingin menampilkan hasil, bukan di-

tunjuk oleh guru, (d) guru sebaiknya 

membimbing siswa merangkum ma-

teri pembelajaran pada buku catatan, 

(e) siswa memaksimalkan penggu-

naan media flashcard, (f) semua sis-

wa seharusnya berperan aktif, (g) 

semua kelompok harus memper-

hatikan penampilan kelompok lain, 

(h) siswa seharusnya merangkum 

pembelajaran pada buku catatan. 

Berkaitan dengan hasil yang 

dicapai, peneliti mengajukan saran 

kepada: (1) guru, lebih kreatif dan 

inovatif dalam pembelajaran, (2) sis-

wa, harus aktif dan memiliki moti-

vasi tinggi, (3) sekolah, memberikan 

fasilitas yang menunjang pembela-

jaran, dan penggunaan pendekatan 

SAVI dengan media flashcard dapat 

dijadikan alternatif untuk mening-

katkan mutu dan kualitas pembe-

lajaran, (4) peneliti, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan referensi dalam 

memberikan informasi pelaksanaan 

pendekatan SAVI dengan media 

flashcard. 
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